BAB IV
PENUTUP

4.1. Kesimpulan

Manusia selalu berusaha menunjukkan eksistensi dirinya lewat banyak
cara, entah melalui tutur kata, tingkah laku dan karya-karyanya. Melalui hal-hal
ini manusia berusaha untuk memaknai hidupnya. Salah satu wadah manusia untuk
eksistensi dirinya ialah lewat seni. Melalui seni, manusia hendak menampilkan

makna dan nilai kehidupan bagi banyak orang.

Salah satu seni yang menjadi media pengungkapan diri manusia ialah tato.
tato pada mulanya merupakan fenomena kebudayaan. Keberadaan seni tato
merupakan produk kebudayaan dan bukti dari peradaban dunia seni yang
memiliki daya inspiratif. Secara kultural, tato memilki fungsi ritual yang berkaitan
dengan hal-hal yang bernuansa mitis-magis. Tato dalam konteks ini memiliki
makna sebagai penangkal diri dari kekuatan roh jahat. Selain itu juga tato
memiliki fungsi sebagai simbol keterikatan pada lawan jenis, status sosial seperti

perkawinan, kekayaan dan kekuasaan, serta kesetiaan pada sebuah komunitas.

Dalam perkembangannya, tato mengalami pergeseran makna. Tato yang
semula menjadi bagian dari ritual kebudayaan, beralih ke ranah antroposentris.
Pada ranah ini, pemaknaan terhadap tato menjadi lebih terbuka. Tato menjadi
fenomena yang diperdebatkan dan dimaknai sebagai sebuah persoalan moralitas,

seni, identitas hingga solidaritas tubuh.

Ketika diperebutkan di wilayah antroposentris, tato pada saat tertentu
beralih makna menjadi simbol kriminalitas dan juga sebagai simbol pengrusakan
pada tubuh. Negara dengan segala kekuasaannya mengambil alih penuh terhdap

tubuh, sehingga tubuh-tubuh bertato pun akhirnya diamankan dengan dalil



ketertiban negara. Oleh negara, orang bertato dicap sebagai penjahat dan
sebagainya. Demikian pun agama, dengan dogma-dogma tentang kesucian tubuh,

agama berhasil menyudutkan orang bertato.

Tato memang memilki pemaknaan yang ganda. Di satu sisi dianggap
buruk, di sisi lain tato diagungakan dan dimaknai sebagai bagian dari aktulisasi
diri yang bebas dan bertanggungjawab. Pemaknaan seperti inilah yang kemudiaan

mengubah cara pandang orang terhadap tato.

Bertolak dari berbagai ragam maksud penggunaan tato di tengah
masyarakat dari masa ke masa, pada dasarnya tato merupakan simbol atau
penanda yang membahasakan sesuatu tentang kehidupan manusia. Setiap orang
punya alasan tersendiri sebelum memutuskan untuk menggunakan tato. Banyak
pertimbangan yang mesti dibuat agar kelak tato tidak menimbulkan citra diri yang

buruk bagi pemiliknya.

Pada ranah yang lebih modern, pandangan terhadap tato menjadi lebih
terbuka. Orang memilih membuat tato, karena berbagai alasan seperti
menampilkan rasa bahagia, bentuk ekspresi diri, menciptakan rasa individualitas,
mengabdikan pengalaman pribadi, simbol keberanian dan juga syarat untuk
bergabung dengan sebuh komunitas. Semua alasan ini tentu saja telah melewati
pertimbangan etis dan bahwa penilaian etis tersebut selalu bertolak dari

pertimbangan rasional.

Penerimaan terhadap tato dalam konteks modern menjadi lebih terbuka
dan positif. Tato dilihat sebagai ekspresi individu dan seni tubuh. Meskipun
demikian, pandangan yang kaku tentang tato sebagai aib dalam realitas sosial
masih tetap ada. Pada beberapa tempat atau profesi, tato masih menjadi
pertimbangan terutama yang berkaitan dengan aturan pakaian maupun

profesionalisme tertentu.

Pada dasarnya tato bukan persoalan moralitas, sebab moralitas tak dapat
ditentukan oleh atribut yang melekat pada tubuh. Tato adalah seni yang memiliki

makna dan nilai. Menato tubuh merupakan simbol pilihan hidup, ekspresi
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kebebasan dan cara untuk mengkritik berbagai pandangan yang mendiskriminasi

orang bertato.

Oleh karena itu, keberadaan seni harus mempunyai tempat yang layak di
ruang publik dan perlu mendapatkan penghargaan dan apresiasi positif dari semua

kalangan.
4.2 Usul dan Saran

Bertolak dari tema penulisan skripsi ini, ada beberapa usul yang hendak
disampaikan penulis yakni: pertama, kepada para seniman tato dan pecinta tato.
Sebagai individu-individu yang memilih untuk berbeda dengan orang lain, tato
merupakan identitas diri yang berupaya menyampaiakan pengalam estetis dan
pesan-pesan kehidupan. Hendaknya para seniman tato dan pecinta tato untuk terus
berkarya dan mengkampanyekan tato lewat penciptaan seni tato yang berkualitas,
melakukan sosialisasi tentang tato lewat pemanfaatan teknologi, dan untuk
komunitas-komnuitas tato hendaknya tetap melakukan even-even tato sebagai
ajang apresiasi terhadap karya seni tato dan lewat kesamaan visi dalam dunia tato,
para pecinta tato harus tetap melakukan kegiatan-kegiatan positif di tengah

masyarakat tanpa harus takut denagn berbagai macam diskriminasi.

Kedua, kepada masyarakat umum. Lewat tulisan ini, masyarakat diajak
untuk melihat tato secara lebih terbuka. Masyarakat tidak boleh memandang tato
dari satu arah, tetapi perlu juga masuk dalam dunianya orang bertato sehingga
dapat menciptakan pemahaman yang baik tentang orang bertato. Pada dasarnya
manusia mempunyai kekurangan masing, tapi menilai seseorang lewat atribut
yang dikenakan adalah sebuah kekeliruan. Supaya jangan menimbulkan
ketegangan mesti ada apresiasi yang baik dari masyarakat dengan cara
mendukung tindakan-tindakan humanis yang dilakukan komunitas-komunitas tato
di tengah masyarakat. Selain itu harus ada edukasi tentang seni tubuh dan dialog
tentang keberagaman sehingga penghormatan terhadap kebebasan dan hak-hak

individu serta respek terhadap nilai-nilai budaya dapat tercipta.
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Ketiga, kepada pemerintah. Utuk mendukung berkembangnya seni tato,
Pemeritah hendaknya mengakomodasi segala kegiatan yang dilakukan dan
memberikan ruang berkarya bagi seniman tato dan pecinta tato. Kreatifitas orang
bertato seharusnya didukung sebagai bentuk pemberdayaan terhadap mereka.
Oleh karena itu pemerintah mesti membuat aturan yang memfasilitasi praktik tato
yang aman, memberikan pendidikan dan pelatihan kepada seniman tato agar
menjadi lebih profesional, mengadakan berbagai festival atau pameran tato
sebagai upaya untuk mendukung komunitas tato dan menghargai nilai seni dan
budaya, memberikan edukasi untuk mengurangi stigma terhadap orang bertato
serta memberikan penghargaan terhadap seniman tato yang berkontribusi terhadap

dunia seni tato. Dengan demikian, keberadaan dunia seni tato dapat dinikmati.

Keempat, kepada generasi muda. Orang muda identik dengan kebebsan
dan perlawanan terhadap segala aturan yang mengekang. Ketika ingin membuat
tato pada tubuh, sebaiknya perlu mempertimbangkan konsekuensinya. Jika punya
komitmen dan kecintaan terhadap terhadap tato, tato hendaknya menjadi bentuk

pengekpresian diri yang bebas dan bahagia.
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